
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Islam sebagai dasar Negara merupakan konsep yang ditawarkan 

oleh Mohammad Natsir pada sidang konstituante. Dalam sidang 

tersebut ada 3 dasar negara yang menjadi perdebatan yaitu: Islam, 

Pancasila dan Sosial Ekonomi. Mohammad Natsir menggunakan 

konsep dasar dengan melihat kondisi masyarakat Indonesia yang 

mayoritas memeluk agama Islam dan sudah menjadi akar dalam 

mengatur kehidupanya, maka dengan hal tersebut beliau ingin 

menjadikan Islam sebagai dasar negara dan didukung oleh partai-

partai Islam. 

2. konsep Islam sebagai dasar Negara akan  relevan jika diterapkan 

dalam negara Islam. Jika Islam sebagai dasar Negara diterapkan di 

Indonesia akan mengalami ketidak relevanan. Akan tetapi ketika 

dilihat dan ditinjau lebih dalam konsep nilai-nilai Islam bisa 

diterima oleh masyarakat Indonesia. Jadi Islam sebagai dasar 

negara tidak relevan di Indonesia, akan tetapi konsep nilai-nilai 

Islamnya yang relevan di Indonesia dengan dasar negara Pancasila.  



3. Islam dan Pancasila mempunyai dasar yang sama, di Islam yang 

bersumber dari Wahyu Allah (Al-Qur’an) didalamnya mengandung 

nilai-nilai ketuhanan, kemanusian, cinta tanah air, demokrasi atau 

musyawarah dan keadilan. Hal tersebut menurut penulis sama 

dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila yaitu tentang 

ketuhanan, kemanusiaan, persatuan Indonesisia, Musyawarah dan 

Keadilan. 

B. Saran 

Dengan landasan dan harapan, dapat terambil ilmu yang 

bermanfaat setelah menulis skripsi ini. berikut ini penulis menyampaikan 

saran-saran antara lain : 

1. dalam mengambil keputusan mengenai dasar negara perlu 

adanya kejelasan dalam dasar berfikir dan harus mengahasilkan 

pemikiran konsep yang satu pemikiran. Karena ketika konsep 

pemikiran tidak bersatu maka akan mengahasilkan masalah 

dalam penerapanya. 

2. dasar Negara harus dapat dipahami oleh masyarakat luas, 

sehingga dalam penerapanya dapat terlaksana dengan bagus, 

dan harus memasukan nilai-nilai keagamaan dalam setiap 

peraturan-peraturan karena untuk meningkatkan rasa keimanan 

setiap pemeluknya. 

 



C. Penutup 

Segala Puji kehadirat Allah SWT sebagai Dzat Yang Maha 

segalanya, sesungguhnya kepadaNya memohon pertolongan, ampunan dan 

petunjuk. Sholawat Serta salam penulis hanturkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, beliaulah yang selalu memikirkan umat-umatnya dan 

yang membawa dari zaman kegelapan hingga zaman berperadaban. 

Dengan mengucapkan Alhamdulillahirobil Alamin, Penulis dapat 

meneyelesaikan naskah skripsi ini. penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan skripsi ini jauh dengan kata sempurna. Karena sehebat-hebatnya 

manusia pasti pernah melakukan sebuah kesalahan. Oleh karena itu kritik, 

saran dan masukan yang bersifak membangun dari pembaca sangat penulis 

harapkan demi membangun dan menyempurnakan skripsi ini. 

Tak luput penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang sudah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. semoga semua 

pihak yang terlibat tidak dapat disebutkan satu persatu namanya, 

mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT. 

Semoga dengan adanya skripsi ini dapat bermanfaat dan 

memotivasi pembaca untuk mengambil pelajaran didalamnya, sehingga 

dapat membangun peradaban baik dalam diri sendiri maupun masyarakat 

luas Amin yaa Robbal Alamin. 

 

 


